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Abstrak

Keterampilan yang harus dimiliki siswa untuk menghadapi tantangan abad ke-21 adalah keterampilan kolaborasi yang
akan lebih efektif apabila diperoleh melalui pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan
kolaborasi siswa SMP pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam. Desain penelitian ini adalah penelitian Ex-Post
Facto dengan populasi siswa kelas VII SMP berjumlah 30 siswa dan diambil 20 siswa sebagai sampel penelitian dengan
purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan penyebaran angket respon siswa.
Tenik analisis data dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif yang berbentuk penyajian data. Hasil dari penelitian
menunjukan keterampilan kolaborasi siswa pada lima indikator tersebut berada pada kategori sedang dengan persentase
sebesar 80% yaitu sebanyak 16 siswa pada indikator pertama, 75% yaitu sebanyak 15 siswa pada indikator kedua, 75%
yaitu sebanyak 15 siswa pada indikator ketiga, 75% yaitu 15 siswa pada indikator keempat, dan 75% yaitu sebanyak 15
siswa pada indikator kelima. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa SMP pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam berada pada kategori sedang untuk setiap indikator.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana untuk dapat mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran.
Pendidikan menjadi salah satu faktor penting untuk menunjang kehidupan manusia, sehingga setiap manusia
berhak mendapatkan pendidikan yang layak [1]. Peran penting dari pendidikan adalah mempersiapkan
generasi muda untuk memiliki kemampuan dan kecerdasan emosional yang tinggi. Dengan kata lain
pendidikan berperan dalam menyiapkan manusia yang memenuhi kualifikasi sesuai dengan tuntutan zaman
saat ini atau dikenal dengan tantangan abad ke-21 [2].

Keterampilan abad ke-21 merupakan berbagai keterampilan yang harus dimiliki untuk menghadapi
tantangan abad ke-21 meliputi komunikasi, kreativitas, berpikir kritis, dan kolaborasi [2]. Tuntutan belajar
abad ini memerlukan penyiapan sumber daya manusia yang menguasai keterampilan kolaborasi, akan lebih
efektif apabila kemampuan kolaborasi dapat diperoleh melalui pendidikan. Pendidikan tidak hanya dilakukan
untuk mengembangkan pengetahuan berdasarkan subjek inti pada pembelajaran, melainkan harus
diorientasikan agar siswa memiliki keterampilan kolaboratif [3].

Kemampuan kolaborasi merupakan kemampuan untuk terlibat dalam kegiatan yang membangun
hubungan dengan orang lain, menghargai saling ketergantungan, dan bekerja sama dalam tim untuk mencapai
tujuan yang sama [4]. Keterampilan kolaborasi juga terkait dengan kemampuan bekerja secara efektif, sikap
tanggung jawab, dan komitmen untuk mencapai tujuan bersama [5]. Selain itu, keterampilan kolaborasi juga
membimbing peserta didik untuk mencapai keseimbangan hidup, yaitu hidup bersama dengan orang lain,
menghormati pendapat orang lain, dan mengembangkan keterhubungan dalam hubungan sosial di masyarakat
[6]. Menurut Fuali (2016), definisi kolaborasi yaitu selain guru sebagai mediator, guru juga harus
menyesuaikan tingkat informasi siswa dan mendorong mereka untuk mengoptimalkan kemampuan mereka
dalam mengambil tanggung jawab dalam proses pembelajaran (belajar-mengajar). Peran sebagai model dapat
diaktualisasikan melalui berbagai cara, seperti berbagi pemikiran tentang suatu hal atau menunjukkan kepada
siswa bagaimana melakukan sesuatu secara bertahap [7]. Keterampilan kolaborasi melibatkan kemampuan
bekerja sama secara efektif dengan orang lain dan menghargai keragaman anggota tim, serta melatih
fleksibilitas dan keinginan untuk membuat keputusan yang mendukung pencapaian tujuan bersama [8].
Indikator yang menunjukkan keterampilan kolaborasi adalah berkontribusi secara aktif, bekerja secara
produktif, menunjukkan fleksibilitas, bertanggung jawab, dan menghargai orang lain [9].
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Keterampilan kolaborasi dianggap penting dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil
belajar dan rasa sosial pada siswa. Oleh karena itu, keterampilan kolaborasi khususnya dalam pembelajaran
harus diberikan kepada siswa supaya menjadi sebuah kebiasaan dalam kegiatan pembelajaran maupun
kehidupan sehari-hari [10]. Namun pada kenyataannya saat guru berkeinginan untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa melalui kerja kelompok, mereka justru menggunakan waktu diskusi kelompok
untuk bercerita dan bercanda dengan teman mereka. Hanya satu atau dua anak yang mengerjakan tugas
kelompok tersebut [11]. Model mengajar guru yang kurang bervariasi dapat menimbulkan kurang minatnya
siswa terhadap mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam. Hal ini disebabkan karena siswa sering kali dihadapkan
pada permasalahan untuk menghafal dan mendengarkan ceramah dari guru. Kegiatan tersebut membuat bosan
siswa untuk belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan berdampak pada kemampuan kolaborasi siswa [12].

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan keterampilan
kolaborasi siswa SMP pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Dengan tujuan tersebut diharapkan siswa
mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya dan melatih keterampilan kolaborasi siswa untuk
mengemukakan pendapatnya dalam bentuk proses sosial. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk guru
dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan melibatkan interaksi sosial dalam proses
belajar mengajar.

METODE

Desain penelitian ini adalah penelitian Ex-Post Facto yaitu penelitian yang dilakukan tanpa adanya
rekayasa maupun perlakuan terhadap variabel ataupun yang diteliti [13]. Penelitian ini bersifat deskriptif
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui keterampilan kolaborasi siswa SMP pada mata pelajaran limu
Pengentahuan Alam. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP X yang
berjumlah 30 siswa. Dari keseluruhan populasi tersebut diambil 20 siswa sebagai sempel penelitian dengan
purposive sampling.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan penyebaran angket respon siswa.
Bentuk angket yang berikan kepada siswa berjumlah 10 poin pertanyaan untuk mengetahui keterampilan
kolaborasi siswa dengan mengacu pada masing-masing lima indikator keterampilan kolaborasi siswa disajikan
pada Tabel 1. Tenik analisis data dalam penelitian ini yaitu desktiptif kuantitatif. Analisis statistik deskriptif
kuantitatif yang digunakan adalah penyajian data berupa skor rata-rata (mean), standard deviasi, skor tertinggi
(maksimum), skor terendah (minimum), dan analisis keterampilan kolobarasi.

Tabel 1. Indikator Keterampilan Kolaborasi Siswa

Indikator keterampilan kolaborasi Nomor soal Jumlah
Benkontribusi secara aktif 1,2 2
Berkerja secara produktif 3,4 2
Bertanggung jawab 5,6 2
Menunjukkan fleksibilitas 7,8 2
Menghargai orang lain 9,10 2

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujun untuk mengetahui kemampuan kolaborasi siswa SMP pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam melalui skor yang didapat siswa yang didapat melalui angket. Siswa yang berpartisipasi
dalam pengisian angket adalah sebanyak 20 siswa. Analisis data dilakuakan berdasarkan item indikator yang
terdiri dari lima indikator sehingga diperoleh data perhitungan analisis deskriptif menggunakan SPSS adalah
sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Kolaborasi Siswa

Berkontribusi | Berkerja Secara| Menunjukkan Menghargai Bertanggung

Secara Aktif Produktif Fleksibilitas Orang Lain Jawab
Mean 4.95 4.35 4.20 4.85 4.60
Std. Error of Mean .344 357 .345 372 .358
Median 5.00 4.50 4.00 5.00 5.00
Std. Deviation 1.538 1.599 1.542 1.663 1.603
Range 6 6 5 6 6
Minimum 2 2 2 2 2
Maximum 8 8 7 8 8
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif keterampilan kolaborasi siswa yang diperoleh pada
lima indikator, jika dikategorikan dalam tiga bagian yaitu, tinggi, sedang, dan rendah, maka diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Indikator 1

Indikator 1 (Berkontribusi Secara Aktif)
Rentang Frekuensi Presentase Kategori
X<3 2 10% Rendah
3<X<7 16 80% Sedang
X=>17 2 10% Tinggi

Berdasarkan Tabel 3 rata-rata skor keterampilan kolaborasi siswa yaitu 4.95 sehinga dapat diketahui
bahwa keterampilan kolaborasi siswa pada indikator ini berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata
yang diperoleh berada pada rentang 3-7 dengan persentase sebesar 80% yaitu sebanyak 16 orang dari 20 siswa.

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Indikator 2

Indikator 2 (Berkerja Secara Produktif)
Rentang Frekuensi Presentase Kategori
X<3 4 20% Rendah
3<X<7 15 75% Sedang
X=>7 1 5% Tinggi

Berdasarkan Tabel 4 rata-rata skor keterampilan kolaborasi siswa yaitu 4.35 sehinga dapat diketahui
bahwa keterampilan kolaborasi siswa pada indikator ini berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata
yang diperoleh berada pada rentang 3-7 dengan persentase sebesar 75% yaitu sebanyak 15 orang dari 20 siswa.

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Indikator 3

Indikator 3 (Bertanggung Jawab)
Rentang Frekuensi Presentase Kategori
X<3 3 15% Rendah
3<X<7 15 75% Sedang
X=>17 2 10% Tinggi

Berdasarkan Tabel 5 rata-rata skor keterampilan kolaborasi siswa yaitu 4.20 sehinga dapat diketahui
bahwa keterampilan kolaborasi siswa pada indikator ini berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata
yang diperoleh berada pada rentang 3-7 dengan persentase sebesar 75% yaitu sebanyak 15 orang dari 20 siswa.

Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif Indikator 4

Indikator 4 (Menunjukkan Flesksibilitas)
Rentang Frekuensi Presentase Kategori
X<3 3 15% Rendah
3<X<7 15 75% Sedang
X>17 2 10% Tinggi

Berdasarkan Tabel 6 rata-rata skor keterampilan kolaborasi siswa yaitu 4.85 sehinga dapat diketahui
bahwa keterampilan kolaborasi siswa pada indikator ini berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata
yang diperoleh berada pada rentang 3-7 dengan persentase sebesar 75% yaitu sebanyak 15 orang dari 20 siswa.

Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif Indikator 5

Indikator 5 (Memghargai Orang Lain)
Rentang Frekuensi Presentase Kategori
X<3 2 10% Rendah
3I<X<7 15 75% Sedang
X>7 3 15% Tinggi

Berdasarkan Tabel 5 rata-rata skor keterampilan kolaborasi siswa yaitu 4.60 sehinga dapat diketahui
bahwa keterampilan kolaborasi siswa pada indikator ini berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata
yang diperoleh berada pada rentang 3-7 dengan persentase sebesar 75% yaitu sebanyak 15 orang dari 20 siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa dari 20 siswa SMP pada kelima indikator
keterampilan kolaborasi siswa yaitu berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif, bertanggung jawab,
menunjukkan fleksibilitas, dan menghargai orang lain, masing-masing memperoleh nilai rata-rata yaitu 4.95,
4.35, 4.20, 4.85, dan 4.60. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa pada lima indikator
tersebut berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 80% yaitu sebanyak 16 siswa pada indikator
pertama, 75% yaitu sebanyak 15 siswa pada indikator kedua, 75% yaitu sebanyak 15 siswa pada indikator
ketiga, 75% yaitu 15 siswa pada indikator keempat, dan 75% yaitu sebanyak 15 siswa pada indikator kelima.
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Hasil penelitian yang diperoleh tersebut disebabkan oleh cara siswa berinteraksi dalam proses
pembelajaran yang lebih fokus pada persaingan individual. Akibatnya, capaian pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam yang kompleks dan dianggap sulit juga terpengaruh, karena membutuhkan kolaborasi antar
siswa dalam aktivitas belajar. Dalam kata lain, untuk menyelesaikan masalah dan tugas kelompok, siswa perlu
bekerja sama dan memiliki keterampilan kolaborasi yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamid (2011)
yang menyatakan perlunya menekankan kepentingan kerjasama dalam belajar, bahwa siswa perlu benar-benar
bekerja sama untuk mencapai tujuan, dengan pemahaman bahwa tidak ada individu yang memiliki semua
jawaban yang tepat, kecuali melalui kerjasama [14].

PENUTUP

Hasil dari penelitian menunjukan keterampilan kolaborasi siswa pada lima indikator tersebut berada
pada kategori sedang dengan persentase sebesar 80% yaitu sebanyak 16 siswa pada indikator pertama, 75%
yaitu sebanyak 15 siswa pada indikator kedua, 75% yaitu sebanyak 15 siswa pada indikator ketiga, 75% yaitu
15 siswa pada indikator keempat, dan 75% yaitu sebanyak 15 siswa pada indikator kelima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa SMP pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam berada
pada kategori sedang untuk setiap indikator.

Penelitian ini perlu dikembangkan dan dikaji lebih lanjut untuk mengembangkan keterampilan
kolaborasi siswa guna menumbuhkan sikap kolaboratif siswa dalam proses belajarnya dan memenuhi tuntunan
keterampilan abad 21. Serta kepada para peneliti yang tertarik melakukan penelitian dalam usaha
meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa, disarankan agar melakukan penelitian lanjutan dengan
melibatkan metode pembelajaran kooperatif.
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